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PEMERINTAH PROVINSI GORONTALO

PERATURAN DAERAH PROVINSI GORONTALO

NOMOR 15 TAHUN 2OO3

T E N T A N G

RETRIBUSI USAHA DI BIDANG PERDAGANGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR GORONTALO,

Menimbanq :  a .

M o n n i n n e f  1

n

bahwa dalam rangka teft ib niaga dan kelancaran distr ibusi

barang agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen di

daerah, perlu pengawasan usaha di bidang perdagangan;

bahwa berdasarkan peft imbangan sebagaimana cl imaksud

dalam huruf a perlu membentuk Peraturan Daerah tentang

Retribusi Usaha di Bidano Perdaoanoan,

Undang - undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang

Penanaman Modal Asing (Lembaran Negara tahun 1967

Nomor 1,  Tambahan Lembaran Nomor 2B1B) sebagainrana

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1970

Nomor 46, tambahan Lembaran Negara Nomor 2944)',

Undang -  undang Nomor 6 Tahun 1968 tentang Penanaman

Modal Dalam Negeri (Lembaran Negara tahun 1968 Nomor

33, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2853) sebagyaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1970
(Lembaran Negara Tahun IgTO Nomor 47, T;rmbahan

Lembaran Negara Nomor 29ail;

2 .
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3, Undang - undang Nomor 3 Tahun 1982 Tentang Wajib

Daftar Perusahaan (Lembaran Negara Tahun 1982

Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara nomor 3zl4)''

4 .  Unoang -  undang Nomor 5 tahun 1984' fentang

Perindustrian (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 22'

Tambanan Lembaran Negara Nomor 3774)''

5. Undang - undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Nomor 42

Tahun 1999' Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);

6. Undang - undang Nomor ZZ Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Talrun 1999

Nomor 60' Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

7 '  Undang - undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang

Perimoangan Keuangan Pusat dan Daerah (Lembaran

Negara Tahun 1999 Nomor 72' Tambahan Lembaran

B. HHT?.d..9 Nomor 34 rahun 2000 tentans

Perubahan atas Undang-undang Nomor 1B 
'fahun 1997

t e n G n g P a j a k D a e r a h d a n R e t r i b u s i D a e r a | r ( L e m b a r a n

Negara tahun 2000 Nomor 2461' Tambahan Lembaran

e. :ttno'u;'ulu"nounn 
Nomor 38 rahun 2000 tentans

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara

Tahun 2000 Nomor 258' Tambahan Lembaran l ' lomor 4060);

10' Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentanq

Kewenangan 
pemerintah dan Kewenangan Provinsi scbag''tt

Daerah Otonom (Lembaran Negara Nomor 54' Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3952);

11' Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentanQ

Retribusi Daerah (Lembaran Negara Rl tahun 2001

Nomor 19' Tambahan Lembaran Negara Nomor 4139);



7 L
t z 'Pe ra tu ranDae rahNomor04Tahun2003 ten tangRe t r i bus i

Pengawasan Mutu dan Perdagangan Komoditas cengkeh'

Kelapa dan Jagung'(Lembaran Daerah Provinsi Gor0rltalo

hhun 2003 Nomor 02' Tambahan Lembaran Daerah Nlonror

06 seri"C');

13 .Pe ra tu ranDae rahProv ins iGo ron ta l oNomor06Tahun2003

tentang Retribusi Pengawasan dan Pembinaan Rotan K'eiuar

Provinsi Gorontalo ( Lembaran Daerah Tahun 2003

Nomor 04, Tambahan Lembaran Daerah Nornor 65

seri"C'J.

Dengan Persetujuan

DEWANPERWAKITANMI(YATDAERAHPROVINSIGoRoNTALo

MEMUTUS$N :

Menetapkan' "#H,Hrri,ffTli,rift3uJHloo?Rl?L]o'o 
TENTANG

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah inl yang dimaksud dengan :

l .Dae rahada lahDae raho tonomProv ins iGo ron ta l o .

7, pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkat

Daerah Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah

Provinsi Gorontalo'

3, Kepata Daerah adalah Gubernur Gorontalo

4, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut

DPRD adatah Badan Legislatif Daerah Provinsi Gorontalo'

5 . D i n a s a d a l a h D i n a s P e r i n d u s t r i a n P e r d a g a n . 3 a i r d a n

Penanaman Modal Provinsi Gorontalo'



6. Badan adalan suatu 0crrtur\

PerseroanTerbatas ,PerseroanKomand i te r ,PerserOan la ' .a ' l '

B a d a n U s a h a M i l i k N e g a r a a t a u D a e r a h d e n g a n n a n l . . : ] ^

bentuk apapun, Persekutuan'  Perkumpulan'  F i rma'  i 'orq ' ' '

Koperasi, Yayasan atau organisasi yang se;enis' 1e't l ' t ' - lr la '

bentuk usaha tetap serta bentuk badan usaha lainnya'

7, Retribusi Daerah adalah pungutan Daerah stlSaQ'' l t

pembayaran atas jasa pengawasan usaha drbrdang

Perdagangan'
B .Pe r i z i nan te r t en tuada lahkeg ia tan te r t en tuPemer i n tahDae rah

dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi a[au cadan

yang dimaksudkan untuk pembinaan'  pengaturan'  pengedalran

dan pengawasan atas kegiatan' pemanfaatan i 'u3fl! '

penggunaan sumber daya alam' barang'  prasaranar sarana

atau fas i l i tas te f ten tugunamel indung ikepent inganurnurmdan

menjaga kelestarian l ingkungan'

g . P e n g a w a s a n a d a l a h s e r a n g k a i a n k e g i a t a n y a n g d i l a k u k e n o l e i

pegawai yang diberi tugas oleh atasan guna mr:lakukan

p e n g a w a s a n u s a h a p e r d a g a n g a n s e s u a i d e n g a n k e t e n t u a n

undang-undang '  , ^ r -  ̂ r ^P i fac

l 0 .SKAada lahsu ra tKe te ranganAsa l yangd ibe r i kano leho to r i t as
yang telah ditunjuk Departemen Perindustrian dan

Perdagangan yang meneruskan ke tempat tujuan tertentu'

l l .Pe rdaganganada lahKeg ia tanUsaha jua lbe l i ba rang . . r t au j asa
yang dilakukan secara terus menerus dengan tuluan

Penga l i hanhaka tasba ranga tau jasadengand i se r t a i lmba lan

atau KomPensasi'

12, Ekspor adalah Kegiatan mengeluarkan

Pabean di Wilayah Republik indonesia'

13, Impor adalah Memasukkan barang ke

Wilayah RePublik Indonesia'

barang dar i  Daerah

Daerah Pabean di

Perbelanjaan Yang

bagi Pembeli dengan14, Pasar Modern adalah Suatu Tempat

memberikan Keamanan dan Kenyamanan

luas gerai 2000 M2 atau lebih'



1 5 , W a r a l a b a ( b u k a n l o k a t ) a d a l a h P e r i k a t a n d i m a n a s u a t u p l h a K

d i b e r i k a n h a k u n t u k m e m a n f a a t k a n d a n a t a u m e n g g u r l a k a n

hak atas kekayaan Intelektual '  Penemuan' cir i  Khas l-Jsaha

yang dimil iki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan

persyaratan yang ditetapkan pihak lain tersebut dalam t?'angka

penyediaan, penjualan barang dan atau jasa'

Gudang adalah tempat penyimpanan barang yang te-tutup

untuk umum dengan luas diatas 2500 M2'

Izin Gudang adatah izin usaha perguCangan yang drlakukan

oreh suatu perusahaan atau perorangan atau pihak larn untuk

mendukung atau memperlancar kegiatan perdagangan trarang'

I z i npen jua lanBe r j en jang (MLM)ada lah i z i nusahap t : n j ua lan

berjenjang (IUPB) yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral

Pe rdaganganoa lamnege r i danbe r l akuun tukse lu ruhw i l ayah

RePublik Indonesia'

19. Izin Usaha Waralaba bukan

didaftarkan di DePartemen

oleh Penerima waralaba'

70. iz in Distr ibutor dan Sub Distr ibutor adalah surat iz: i r

yang diberikan oleh perusahaan atau pabrik prodr:k

diPerdagangkan'

2 L P e m u n g u t a n a d a l a h s u a t u r a n g k a i a n k e g i a t a n m r l i a i d a r t

pengh impunanda taobyekdansubyek re t r i bus i ' p t : nen tuan

besarnya retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan

r e t r i b u s i k e p a d a w a j i b r e t r i b u s i s e f t a p € : r . } g a l v a S a n

PenYetorannya'

22. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau baclan yang

diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi'

23 'MasaRe t r i bus i ya i t u j angkawak tu te f t en tuyangne rupakan

batas waktu bagi wajib pajak untuk pembayaran jasa dan

perizinan tertentu dari Pemerintah Daerah'

t n

1 7

t > {

lokal adalah lzin Usaha Yang

Perindustr ian dan Perclagangan

r,rsa h a

ya ng



24 ,su ra tpenda f t a ranobyekRe t r i bus iDae rahyangse lan ju |nya

dapat disingkat SPORD adalah surat yang dipergunakar olei ' t

wajib retr ibusi untuk melaporkan data obyek retribusl dan

w a j i b r e t r i b u s i s e b a g a i d a s a r p e r h i t u n g a n d a n p e m b a y a r a n

retribusi yang terutang menurut peraturan perun0ang-

undangan .

25, Surat Ketetapan Retribusi Daerah

adalah Surat KePutusan Retribusi

jumlah Pokok retribusi '

yang daPat disingkat SKRD

yang menentukan br::;arnYa

26, Surat Setoran Retribusi Daerah yang dapat disingkai SSRD

a d a l a h S u r a t y a n g o l e h W a j i b R e t r i b u s i d i g u n a k a n u n t u k

melakukanPembayaranatau t idakseharusnyateru tanq.

2 T , s u r a t T a g i h a n R e t r i b u s i D a e r a h y a n g d a p a t d i s i n g k a t S T R D

adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi atatl sanKst

administrasi berupa bunga dan denda'

2 8 , s u r a t K e t e t a p a n R e t r i b u s i D a e r a h L e b i h B a y a r y a n g d a p a i

disingkat SKRDLB adalah surat ketetapan retribusi yang

menen tukanJum lahke leb ihanpembaya ran re t r i bus i ka rena

Jumlah kredit retr ibusl lebih besar daripada retribusi yang

terutang atau tidak seharusnya terutang'

2 9 , s u r a t K e t e t a p a n R e t r l b u s l D a e r a h K u r a n g B a y a r T a m b a h a n

y a n g d i s i n g k a t S K R D K B T a d a l a h S u r a t K e p u t u S . a n ! c ] n g

menentukan tambahan atas Jumlah retr ibusi  Daetah )"anq

telah ditetaPkan.

3 0 . P e n a g i h a n R e t r i b u s i D a e r a h a d a l a h s e r a n g k a r a n k , l C ] i l ^

pemunguEn ret r ibus i  daerah yang dra|a l t  dcrq ' rn

p e n y a m p a i a n S u r a t P e r i n g a t a n ' s u r a t t e g u r a n y a n g

b e r s a n g k u t a n m e l a k s a n a k a n k e w a J i b a n u n | u k r r r e m b a y a r

retr ibusi sesuai dengan Jumlah retr ibusi terutan9'

BAB II
NAMA, OBJEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal  2

Dengan nama Retr ibus i  Usaha d i  B idang Perdagangan'  Cipt rngut

Retr ibusi atas jasa yang diberikan'



Pasal  3

o b y e k R e t r i b u s i a d a l a h s e t i a p p e m b e r i a n i z i n d a n p e l a y a n : n ; a s a

pengawasan dan Pembinaan'

Pasal 4

S u b y e k R e t r i b u s i a d a l a h o r a n g p r i b a d i a t a u B a d a n y a n g n t e n e r i m a

pelayanan jasa Pengawasan Usaha di Bidang Perdagangan'

BAB III
PENGGOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Retr ibusi Usaha di Bidang Perdagangan digolongkan sebagai

Retribusi Perizinan teftentu,

BAB IV
CAR,A MENGUKUR TINGKAT

PENGGUNAAN JASA

Pasal  6

T i n g r a t p e n g g u n a a n j a s a d i u k u r b e r d a s a r k a n b e s a r n ' y a t i n g k a t

pelayanan dan Penggunaan jasa '

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIP RETRIBUSI

Pasal  7

Prinsip dan sasaran dalam penetapan serta besarnya tar i f  reir l :usi

d i p e r u n t u k k a n b a g i b i a y a a d m i n i s t r a s i p e l a y a n a n p e r i z i n a n j a i "

pengawasan.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

Pasal 8

(1). struKur tarif  digolongkan berdasarkan jenis fasi l i tas pelayanan

yang terdir i  dari pemberian izin, pegawasan dan peninlauan

lokasi.



(2). Struktur dan besarnya tarif  ditetapkan sebagai berikut

a. Izin Usaha Pasar Modern

1. Supermarket

ber laku 1 (satu)  kal i  terbi t  selama

5 ( l ima) tahun

2, Hypermarket
h o r l a l r r r  1  / c : t r r \  k a l i  l p r h i f  c p l : r n :

(  / l i m a \  f e h r r n
v  \ r r r i l v /  

L v r r v r r l

Rp,  500 .000 ,

R p ,  1  5 0 0 , 0 0 0 ,

b. Angka Pengenal  Impor (  API )
1 ,  Angka Pengena l  Impor  Umum (API )  U Rp,  1 ,00Cr ,000,

untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selarna

5 tahun.

2,  Angka Pengenal  Import  Produsen (API)  P Rp, 50C),000,

untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selama

5 tahun,

c.  Iz in Gudang per M2 Rp.

Untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selama
(  / l i m a \  t a h r r n
J  \ r r r  I  r s / ,

1  0 0 ,

d, Iz in Penjualan Ber jenjang (  MLM) Rp. 250,000,-

Untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selama

5 ( l ima) tahun,

e.  Iz in Usaha Waralaba bukan lokal  Rp. 250,000,-

Untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selama

5 ( l ima) tahun.

f, Izin Distr ibutor dan Sub, Distr ibutor Rp,. 25C),000,-

Untuk 1 (satu) kali  terbit berlaku selama

5 ( l ima) tahun,

g, Surat Keterangan Asal ( SKA )
1. Izin Antar Pulau(dalam negeri)

berlaku untuk 1 (satu) kali  kir im,

2. Izin eksport ( luar negeri)

Rp, 5 r : ,0 00,

Rp .  -  100 .000 ,

berlaku untuk 1 (satu) kali  kir im,

(3) Perubahan struktur dan besarnya tarif  ditetapkan dengan

Keputusan Kepala Daerah atas persetujuan Dewan Pr:makllan

Rakyat Daerah Provinsi Gorontalo.



BAB VII
WILAYAH PUNGUTAN

Pasal  9

Retr ibusi yang terutang dipungut diwi layah tempat pelayanan.

BAB VIII
MASA RETRIBUSI TERUTANG

Pasal  10

(1) Masa izin Retribusi berlaku selama Perusahaan beroperasi atau

selama Perusahaan yang bersangkutan belum melak.ukan

perubahan atau perluasan Sesuai dengan ketentuan' Perat'1:an

Perundang-U nda nga n.

(2)  Masa Retr ibusi  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)  l : idak

ber laku apabi la kepemi l ikan dia l ihkan kepada orang la in atau

pindah tempat usaha.

Pasal  11

(1) Retribusi terutang pada saat berlakunya SKRD atau dok'umen

lain yang dipersamakan.

(2) Penerbitan SKRD Sebagaimana dimaksud pada ayat ( i) pada

saat Izin/rekomendasi dikeluarkan,

BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal  12

(1) Pemungutan Retribusi t idak dapat diborongkan'

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD dan SKRDKBT'

BAB X

SANKSI ADMINISTRASI

Pasal  13

Dalam hal wajib retr ibusi t idak membayar tepat pada waktun'ya atau

kurang membayar dikenakan sanksi administrasi berupa bun3a 2%

setiao bulan dari retr ibusi yang terutang atau kurang diba'yar dan

ditagih dengan menggunakan STRD.



( 1 )

BAB XI
TATA CARA PEMBAYAMN

Pasal 14

(i) Retribusi yang terutang harus di lunasi
untuk 1 (satu) kali  masa retribusi.

sekal igus rJ imuka

(2) Retribusi terutang dibayar selambat-lambatnya 15 (l ima belas)
hari sejak dikeluarkannya SKRD dan dokumen lairr yang
dipersamakan, SKRDKBT dan STRD.

(3) Penyetoran dan tempat pembayaran Retribusi melalui Kas
Daerah atau tempat lain yang ditunjuk berdasarkan Keputusan
Kepala Daerah

BAB XII
TATA CARA PENAGIHAN

pasal  15

Retribusi terutang berdasarkan sKRD atau dokumen lain yang
dipersamakan, SKRDKBT, STRD dan surat Keputusa n
Keberatan yang menyebabkan Jumlah retribusi yang harus
dibayar bertambah yang t idak atau kurang dibayar olerlr rraj ib
retribusi akan ditagih dengan surat paksa.
Pelaksanaan surat  paksa sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
di laksanakan berdasarkan peraturan perundang-unrianQan

yang berlaku.

BAB XII I
KEBERATAN

Pasal  16

(1) waj ib retr ibusi  dapat mengaJukan keberatan hany,a xepada
Kepala Daerah atau pejabat  yang di tunjuk atas SKFID arau
dokumen la in yang dipersamakan, SKRDKBT dan SKRDLB,

(2)  Keberatan dia jukan secara ter tu l is  dalam bahasa Incjonesia
dengan diserta i  a lasan-alasan yang je las.

(3) Dalam hal wajib retr ibusi mengajukarr keberatan atas
ketetapan retribusi, wajib retr ibusi harus dapat membuktikan
ketidakbenaran ketetapan retribusi tersebut,

i 0

\ z )



(4) Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu pral inQ

lama 2 (dua) bulan seiak tanggal SKRD atau dokume:n larn

yangdipersamakan,SKRDKBTdanSKRDLBdi terb i tkan ' l< ' :cual i

a p a b i l a w a j i b r e t r i b u s i t e r t e n t u d a p a t m e n u n j u k k a n t r a h r ^ " a

j a n g k a w a k t u i t u t i d a k d a p a t d i p e n u h i k a r e n a k e a d a a n d i l u a r

kekuasaannYa.

( 5 ) K e b e r a t a n y a n g t i d a k m e m e n u h i p e r s y a r a t a n s e b a g a i n n a n a

dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) t idak dianggap sebagai

Surat Keberatan, sehingga t idak dipert imbangt<an'

(6) Pengajuan keberatan t idak menunda kewajiban nrernbayar

retribusi dan pelaksanaan penagihan retribusi '

Pasal  17

(1) Kepala Daerah dalam jangka waktu paling lama 6 (enam)

bu Ianse jak tangga l su ra tKebe ra tand i t e r imaha rusn lembe r i

Keputusan atas keberatan yang diajukan'

( 2 ) K e p u t u s a n K e p a l a D a e r a h a t a s k e b e r a t a n d a p a t b e r u p a

mener imase luruhnyaatausebag ian ,meno laka taunre :namDan

besarnYa retribusi terutang'

( 3 ) A p a b i l a j a n g k a w a k t u s e b a g a i m a n a d i m a k s u d p a d a a y a t ( ] " )

t e l a h l e w a t d a n K e p a l a D a e r a h t i d a k n r e m b e r i k a n s u a t u

keputusan, keberatan yang diajukan dianggap dikabulkan'

BAB XIV
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 18

(1) Atas kelebihan pembayaran retribusi '  wajib retr ibusi dapat

mengajukan permohonan pengembalian kepad;l Kepala

Daerah'

( 2 ) K e p a l a D a e r a h d a l a m j a n g k a w a k t u p a l i n g l a m a 6 ( e n a n . , )

bulan sejak diterimanya permohonan kelebihan pembayaran

retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ha rus

memberikan kePutusan'

1 l



(3)  Apabi la jangka waktu sebagaimana dimaksud pada i l \ 'o l  (2)

te lah  d i lampau i  dan Kepa la  Daerah t idak  member ikan Suct iu

k e p u t u s a n ,  p e r m o h o n a n  p e n g e m b a l i a n  k e l e b i h a n  r c i ' : u s

d ianooan d ikabu lkan dan SKRDLB harus  d i te rb i tkan  d . r l . ' rn l

jangka waKu pal ing lama 1 (satu)  tahun,

(4)  Apabi la waj ib retr ibusi  mempunyai  utang retr ibus a; ' r^ \ 'a,

kelebihan pembayaran retr ibusi  sebagaimana dimak:; , - ld paCa

ayat  (1 )  langsung d iperh i tungkan un tuk  melunas  te '  eJ  r

dahulu utang retribusi tersebut.

f  5 )  P e n o e m h a l i a n  n e m h a v a r a n  r p f r i h r r s i  s p h a n a i m a n a  3 : r 3 * t - ,
\ J , /  

|  ! r r y v r r r v e r r v r  r v v J e r v r l

pada ayat  (1)  d i lakukan dalam jangka waktu pal i r ,  a-a 3

(t iga) bulan sejak diterbitkannya SKRDLB.

f 5 )  Anah i l a  nenoemha l i an  ke leh ihan  npmhavaran  ' e : ; - :C rs
\ v , i  ,  \ y s v r r q  H e r  r v v r  I  r v s r r v r  I  r \ v r v v r r  r u r  r

di lakukan sete lah lewat  jangka waktu 2 (dua)  bu l ; , ' r  K:oa a

Daerah member ikan imbalan bunga sebesar  2  0/o (dcta ce 'ser)

sebulan atas keter lambatan pembayaran ke leb ihan ret r rbus i ,

Pasal  19

(1 )  Permohonan  pengemba l ian  ke leb ihan  pembayaran 'e t ' ' bus '

diajukan secara tertul is kepada Kepala Daerah cjenga r

sekurang-kurangnya menyebutkan :

a. nama dan alamat wajib retr ibusi ;
b, masa retribusi ;
c. besarnya kelebihan pembayaran ;

d.  a lasan yang s ingkat  dan je las.

(2)  Permohonan pengembal ian kelebihan pembayaran retr ibusl

disampaikan secara langsung atau melalui pos tercatai,
/ ? \  R r  r l z t i  n o n o r i m : : n  n l o h  D o i a h 2 | .  h r n r r l ' r  t l - r r r  n
\ J . /  s u , \ ! ,  H e , , e , , , , , e s ,  '  '  - J - - J t  U a e f a n  a t a u  p e n g l f  m a n  p O S

tercatat merupakan bukti  saat permohonan diter ima oleh

Keoala Daerah,

Pasal 20

(1) Pengembal ian kelebihan retr ibusi  d i lakukan dengan

menerbitkan Surat Perintah Membayar Kelebihan Retribusi,

12



(2)  Apabi la kelebihan pembayaran retr ibusi  d iperhi tungka^ cer la^
utang retr ibusl  la innya,  pembayaran di lakukan deng:^ :a-a
pemindahbukuan dan bukt i  pemindahbukuan juga :e-  a<-
q o h a n a i  h r  r k t i  n o m h 2 \ / 2 r i n

v v r \ t r  H v r r r 9 9 J s t v l t l

BAB XIV
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN

PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasa l  21

(1 )  Kepa la  Daerah  dapa t  member i kan  pengurangan ,  (€ : ' r c3 -? i

dan pembebasan ret r ibus i ,

(2)  Pengurangan,  ker inganan dan pembebasan seba, ;a  -a^a

d i m a k s r r d  n a d a  a v a l  f  1 )  d i h p r i k e n  d p n n a n  m p m . 3 - r ; ' : r 2 1
\ ^ , /  v , v v , , , \ e , ,  v v r r : r v r ,  r , r v r L , P -  e r  \ e ,

kemampuan waj ib retr ibusi ,

(3)  Tata cara pengurangan, ker inganan dan pembebasan 'err : ' ;s

ditetapkan oleh Kepala Daerah.

BAB )ry
KADALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 22

(1) Hak untuk melakukan penagihan retribusi, kadaluwars;; i  setelah

melampaui  jangka waktu 3 ( t iga) tahun terhi tung seja< saai

terhutangnya retribusi, kecuali apabila wajib rerribusi

melakukan t indak pidana dib idang retr ibusi ,

(2)  Kadaluwarsa penagihan retr ibusi  sebagaimana dimaksud oada
r r r r l  / 1 \  l n * 1 6 4 6 r r h  e n : h i l :  .
O y O L  \ I /  L t r l  L o r  r y y u r  I  q p q u i l q  ,

a, diterbitkan surat teguran atau;

b, ada pengakuan utang retribusi dari wajib retr ibusi baik

langsung maupun t idak langsung.

BAB )ryI
PENGAWASAN

DAN INSTANSI PEMUNGUT

Pasal 23

Pengawasan atas Pelaksanaan peraturan Daerah ini di lakukan oleh

Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.

1 r



Pasal  24

Instansi  pemungut atas pelaksanaan peraturan Daerah in i  c i i . : ; - r

o leh Kepala Daerah,

BAB XVII
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal  25

(1) Pejabat  pegawai neger i  s ip i l  ter tentu di l ingkungan pcne- ' r ia i - ,

Daerah diber i  wewenang khusus sebagai  penyic l ik  untuk
melakukan penyid ikan t indak pidana dib idang retr ibusi  Daerah,

(2)  Wewenang penyid ik sebagaimana ya ng ,  c l ima ksud

pada ayat (1) yaitu :

a.  mener ima/ mencar i ,  mengumpulkan keterangan oan

menel i t i  keterangan atau laporan berkenaan dengan

t indakan pidana dib idang retr ibusi  agar keterBrr( lcn atau

laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas.

b.  menel i t i ,  mencar i  dan mengumpulkan k{ : [erangan

mengenai orang pribadi atau badan tentang l.rebenaran

perbuatan yang di lakukan sehubungan deng;rn t indak
pidana retribusi tersebut,

c. meminta keterangan dan barang bukti dari orang pribadi

atau badan sehubungan dengan t indak piddna dib idang

retribusi,

d,  memeriksa buku-buku catatan dan dokumen-dokumcn la in

berkenaan dengan t indak pidana dib idang retr ibu: ; i ,

e.  melakukan Penggeledahan untuk mendapatkar ba'a,rg

buKi pembukuan, pencatatan,  dan dokumen-dokumen la in

melakukan penyitaan terhadap barang bukti tersebut,

f  ,  meminta bantuan tenaga ahl i  dalam rangka pe: laksanaan

tugas penyid ikan t indak pidana dib idang retr ibusi ,
g.  menyuruh berhent i ,  melarang seseorang meningga kan

ruangan atau tempat pada saat  pemeriksaarr  seoalg

ber langsung dan memeriksa ident i tas orang dan

atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud

1 r ' .
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n.  memOtret  seseorano venn berka i tan dengan t indak p lCana

retr ibusi,

i ,  memanggi l  orang untuk d idengar  keteranganiya dan

diperiksa sebagai tersangka atau saksi,
j ,  menghen t i kanpeny id i kan .

k .  melakukan t indakan la in  yang perru untuk ke: lancaran
penyid ikan t indak p idana d ib idang ret r ibus i  menurut  hukunr
yang dapat dipertanggung jawabkan.

(3)  Penyid ik  sebagaimana d imaksud pada ayat  (  t  )
member i tahukan d imula inya penyid ikan dan nrenv, ; lmparKan
hasi l  peny id ikannya kepada penuntut  umum, sesuai  denEan
ketentuan yang d ia tur  da lam Undang-undang i , lonrcr  E
Tahun 1981 tentang Hukum Acara p idana,

BAB XVIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 26

(1) wajib retr ibusi yang t idak melaksanakan kewajiban sehtngga
mengakibatkan kerugian keuangan daerah diancarrr pidana
kurungan pal ing lama 6 (enam) bulan atau denda pal inq
banyak 4 (empat) kali  jumlah ret?ibusi terutang,

(2)  Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat  ( l )  adalah
n o l a n n n r r e n
} / v r s r  r Y v v r  u r  r .

BAB XIX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Hal -ha l  yang belum cukup d ia tur  da lam Peraturan Daerah i r r i  s ;epanjang

mengenai pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala Dai:rah,

Pasal 28

Peraturan Daerah ini  mulai  ber laku pada tanggar diundangk:an,

l-<



Agar setiap orang dapat
pengundangan peraturan Daerah ini
Lembaran Daerah provinsi Gorontalo.

mengetahuinya,  memer in tahkan
dengan penempatannya dalam

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal  ;  -  .  i :  : - :  . .1003

f

B^ERNUR GORONTALO,
A
I l  f t  .  '

\Jll'ltst-
FADEL MUHAMMAD

Diundangkan di Gorontato
Pada hnggal i  , .  -_r:r . l  t , r : .

sEtGETlRrs DAERAH PROVTNST GORONTALO,

MANSUR JUSUF DETUAGE

LEMBARAN DAERATI PROVINSI GORONTALOTAHUN 2oo3 NoMoR :;'^ 
'i^un'i. 

,

2003

l a
t { l



PENJEI.ASAN

ATAS
PERATURAN DAEMH PROVINSI GORONTALO

NOMOR i i  TAHUN 2003

TENTANG

RETRIBUSI USAHA DIBIDANG PERDAGANGAN

I.  UMUM

Dengan berrakunya Undang -  undang Nomor 22 Tahun 1999 ten ianE
Pemer in tahan Daerah dan undang -  undang Nomor 25 Tahun lggg ten iang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah pusat dan Daeralr,  rnaka
penyelengaraan Pemer in tahan Daerah d i lakukan dengan member ikan
kewenangan yang ruas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerar dengan
memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah yang diwujudkarr dengan
pengaturan pembagian dan pemanfaatan sumber daya yang ada didaerah,

Peraturan daerah ini  dimaksudkan untuk menggal i  /  menamban surnber
pendapatan daerah guna peningkatan pemangunan pada umumnya dan pada
khususnya pembangunan didaerah Provinsi Gorontalo sebagaimana dimaksud
pada undang -  undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang -  undang Nornor .  25
Tahun 1999.

Bahwa mengingat tert ibnya niaga dan kelancaran distr ibusi barang agar
dapat memenuhi kebutuhan konsumen cl idaerah perlu pengawasan dibidang
perdagangan di Provinsi Gorontalo agar t idak mengganggu keamanan dan
t<eteftiban masyarakat.

Berdasarkan har-har yang diuraikan diatas maka
membentuk peraturan daerah tentang Retribusi penqawasan
Perdagangan.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 sampai dengan 2g : cukup jelas

d ipandang per lu

Usaha di  Bidang

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI GORONTALO NOMOR

t 1

Ii .


